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ABSTRAK 

Kemampuan Berpikir kritis dan penalaran matematis siswa dalam 

pembelajaran matematika merupakan suatu kemampuan yang perlu 

dikuasai oleh siswa. Hasil penelitian kemampuan berpikir kritis dan 

penalaran  matematis siswa di kelas VII SMP Negeri 22 Bandar 

Lampung menunjukkan bahwa terdapat siswa yang tidak mencapai 

KKM. Hal ini disebabkan karena siswa kesulitan dalam 

menyelesaikan soal-soal matematika dan kurang aktif dalam kegiatan 

pembelajaran dikelas, kurangnya tuntutan siswa dalam menggali ilmu 

pengetahuan tentang materi yang sedang dipelajari, dan motivasi 

belajar siswa yang masih rendah. Tujuan dari penelitian ini yaitu 

untuk melihat adanya pengaruh model pembelajaran Process-Oriented 

Guided-Inquiry Learning (POGIL)  terhadap kemampuan berpikir 

kritis dan penalaran matematis ditinjau dari motivasi belajar siswa.  

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif jenis Quasy 

Eksperimental Design.  Subyek penelitian ini adalah siswa kelas VII 

SMP Negeri 22 Bandar Lampung dengan jumlah populasi 307 siswa. 

Sampel dalam penelitian ini adalah kelas VII.8 sebagai kelas 

eksperimen dengan menggunakan model Process-Oriented Guided-

Inquiry Learning (POGIL) dan kelas VII.9 sebagai kelas kontrol 

dengan menggunakan model konvensional. Teknik pengumpulan data 

berupa tes, angket dan dokumentasi. Pengujian hipotesis dalam 

penelitian ini menggunakan uji Manova dua arah (Two way manova). 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh 

kesimpulan bahwa, kemampuan berpikir kritis dan penalaran 

matematis siswa dengan menggunakan model pembelajaran Process-

Oriented Guided-Inquiry Learning (POGIL) lebih baik dibandingkan 

dengan siswa yang menggunakan model pembelajaran Inquiry 

Learning.  

Kata Kunci :  Kemampuan Berpikir  Kritis, Kemampuan 

Penalaran Matematis, Model POGIL, dan 

Motivasi Belajar. 
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MOTTO 

 

نْ  مي وا  سُ أا يْ ت ا لَا  وا هي  ي أاخي وا فا  وسُ يُ نْ  مي وا  سُ سَّ حا تا ف ا وا  بُ ها ذْ ا  َّ بانِي  يَا 

را  نْ  مي سُ  أا يْ ي ا لَا  نَّهُ  إي  ۖ للََّّي  ا وْحي  را رُون ا في ا كا لْ ا مُ  وْ قا لْ ا إيلََّ  للََّّي  ا وْحي   

 

Artinya : “Wahai anak-anakku! pergilah kamu, carilah (berita) tentang 

Yusuf dan saudaranya dan jangan kamu berputus asa dari rahmat 

Allah. Sesungguhnya yang berputus asa dari rahmat Allah, hanyalah 

orang-orang kafir”. (Q.S Yusuf (13): 87) 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Judul skripsi ini membutuhkan penegasan judul sebagai langkah 

awal untuk menjelaskan beberapa kata yang ada dalam judul skripsi 

ini. Adapun judul skripsi yang dimaksud adalah “Pengaruh Model 

Pembelajaran Process-Oriented Guided-Inquiry Learning (POGIL) 

Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis dan Penalaran Matematis 

Ditinjau dari Motivasi Belajar Siswa”. Peneliti melakukan penegasan 

judul dengan cara menjelaskan beberapa kata yang menjadi pokok 

dalam penelitian. 

Model Pembelajaran Process-Oriented Guided-Inquiry Learning 

(POGIL) merupakan suatu model pembelajaran yang lebih 

menekankan pada keaktifan siswa untuk belajar melalui interaksi 

suatu kelompok dalam memecahkan masalah yang berdasarkan pada 

suatu prinsip konstruktivis.
1
 

Berpikir kritis adalah proses berpikir dengan menekankan pada 

pembuatan keputusan secara beralasan dan reflektif terhadap sesuatu 

yang harus dipercaya.
2
 Jadi, kemampuan berpikir kritis merupakan 

suatu proses berpikir yang berdasarkan persepsi yang sahih logical 

reasoning dalam memeriksa, menghubungkan, serta mengevaluasi 

suatu aspek dari situasi atau masalah. Termasuk di dalamnya 

mengumpulkan, mengorganisir, mengingat, serta menganalisis suatu 

informasi. 

Penalaran matematis merupakan kemampuan siswa untuk dapat 

menyelesaikan suatu permasalahan tentang matematika dengan cara 

yang logis dalam menemukan pola, menggeneralisasi suatu pola, dan 

                                                             
1Fenti Nugraheni, Zaenuri Mastur, and Kristina Wijayanti, “Keefektifan 

Model Process Oriented Guided Inquiry Learning Terhadap Kemampuan Pemecahan 

Masalah,” Unnes Journal of Mathematics Education 3, no. 1 (2014): 2. 
2Zubaidah S, “Berpikir Kritis: Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Yang 

Dapat Dikembangkan Melalui Pembelajaran Sains. In Makalah Seminar Nasional 
Sains Dengan Tema Optimalisasi Sains Untuk Memberdayakan Manusia. 

Pascasarjana Unesa” 16 (2010): 1–14. 
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merumuskan dugaan serta menghasilkan kesimpulan yang logis dari 

suatu pernyataan.
3
 

Motivasi belajar adalah suatu reaksi atau tindakan yang terletak 

di dalam diri seorang siswa yang mampu menggerakan dan 

memunculkan niat untuk melakukan kegiatan belajar, sehingga tujuan 

yang diinginkan dapat tercapai.
4
 

Berdasarkan pemaparan di atas peneliti melakukan penelitian 

berupa “Pengaruh Model Pembelajaran Process-Oriented Guided-

Inquiry Learning (POGIL) Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis dan 

Penalaran Matematis Ditinjau dari Motivasi Belajar Siswa”. 

B. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan modal penting untuk kemajuan suatu 

bangsa yang memungkinkan manusia agar mengembangkan diri 

dalam menghadapi setiap perubahan di masa depan serta menciptakan 

individu yang berkualitas.
5
 Pendidikan ialah proses transformasi nilai-

nilai pengetahuan, spiritual dan kemanusiaan yang harus dikonstruksi 

secara konstruktif dan diwujudkan secara realita. Pendidikan 

mempunyai peran yang sangat penting guna mempersiapkan sumber 

daya manusia yang memiliki kualitas baik serta untuk bersaing dalam 

pembangunan sains. Sebagai upaya guna meningkatkan kualitas dan 

menggali potensi, serta mengembangkan ilmu sains dan teknologi, 

setiap manusia diwajibkan untuk mengeyam bangku sekolah.
6
 

Undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan 

nasional menyatakan bahwa pendidikan merupakan usaha sadar dan 

terencana dalam mewujudkan suasana belajar dan proses 

                                                             
3Absorin A and Sugiman S, “Eksplorasi Kemampuan Penalaran Dan 

Representasi Matematis Siswa Sekolah Menengah Pertama,” Pythagoras: Jurnal 
Pendidikan Matematika 13, no. 2 (2018): 189–202. 

4Cahyani A, Listiana I. D, and Larasati, “Motivasi Belajar Siswa SMA Pada 

Pembelajaran Daring Di Masa Pandemi Covid-19,” IQ (Ilmu Al-Qur’an): Jurnal 

Pendidikan Islam 3, no. 1 (2020): 123–40. 
5Wibowo E and D. D Pratiwi, “Pengembangan Bahan Ajar Menggunakan 

Aplikasi Kvisoft Flipbook Maker Materi Himpunan,” Desimal: Jurnal Matematika 1, 

no. 2 (2018): 147–56. 
6Siti Chotimah, Ramdhani F. A, et al., “Pengaruh Pendekatan Model-

Eliciting Activities Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Matematik Siswa SMP 

Negeri Di Kota Cimahi,” Journal on Education 1, no. 2 (2019): 68–77. 
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pembelajaran agar siswa dengan aktif meningkatkan potensi dirinya 

agar memiliki kekuatan spritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak, dan keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
7
 

Tujuan pendidikan dalam suatu bangsa harus sesuai dengan nilai-

nilai kehidupan yang bertujuan untuk bangsa itu sendiri.
8
 Peranan 

penting dalam pendidikan formal ialah dapat membentuk siswa 

menjadi pribadi yang unggul guna berpikir, dan mampu bersikap 

kritis, logis, analitis, kreatif dan sistematis.
9
 Uraian tersebut 

menjelaskan bahwa dengan menggunakan nilai-nilai kehidupan, 

tujuan pendidikan dapat dengan mudah dicapai dan dituntut untuk 

mencapai tujuan tersebut, salah satunya dalam bidang ilmu pendidikan 

matematika. 

Matematika ialah salah satu ilmu yang memiliki peran penting 

dalam mengembangkan daya pikir manusia yang bersifat universal, 

dan mendasari perkembangan teknologi modern.
10

 Matematika 

mengajarkan siswa untuk mengukur dan menghitung sesuatu dengan 

angka dan simbol.
11

 Pada pembelajaran matematika cenderung 

menekankan pada penemuan pola atau sifat umum variabel, bilangan 

dan hal lainnya.
12

 Selain itu, matematika merupakan pelajaran yang 

                                                             
7Syelfia Dewimarni, „Kemampuan Komunikasi Dan Pemahaman Konsep 

Aljabar Linier 

Mahasiswa Universitas Putra INdonesia “YPTK” Padang‟, Al-Jabar: Jurnal 

Pendidikan 

Matematika, 8.1 (2017), h. 54. 
8Hendi Asrean, “Pengaruh Strategi Preview, Question, Read, Reflect, 

Recite, and Review (PQ4R) Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematika Siswa,” In Prosiding Seminar Nasional Matematika Dan Pendidikan 

Matematika 1, no. 1 (2017): 39–53. 
9Chotimah S et al., “Pengaruh Pendekatan Model-Eliciting Activities 

Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Matematik Siswa SMP Negeri Di Kota 

Cimahi,” Journal on Education 1, no. 2 (2019): 68–77. 
10Sufri Mashuri, “Media Pembelajaran Matematika,” Deepublish, 2019. 
11Widyastuti Rany, “Understanding Mathematical Concept : The Effect Of 

Savi Learning Model With Probing-Prompting Techniques Viewed From Self-

Concept,” Journal of Physics: Conf. Series 1467,” Journal of Physics: Conf. Series 

1467, 2020. 
12 Bambang Sri Anggoro, Nurul Puspita, and Dona Dinda Pratiwi, 

“Mathematical-Analytical Thinking Skills : The Impacts and Interactions of Open-
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memerlukan kontemplasi dan pemfokusan pikiran dalam mengingat 

dan mengidentifikasi materi yang telah dipelajari sebelumnya, sebab 

materi matematika selalu menghubungkan antara satu materi dengan 

materi lainnya.
13

 Peran pendidik merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi proses pembelajaran.
14

 Selain itu, keadaan atau situasi 

pada saat kegiatan belajar mengajar yang asik dan tidak membosankan 

juga menjadi faktor tercapainya tujuan pembelajaran.
15

 Banyak alasan 

mengenai pentingnya seseorang untuk belajar, sebagaimana firman 

Allah SWT dalam Al-Quran surat Al-Alaq/96 ayat 1-5 yang berbunyi: 

كَ الَّذِىۡ خَلَقَ  رَبككَ  ۚ  ۞ ۚخَلَقَ الۡۡنِۡسَانَ مِنۡ عَلَق   ۞ۚ  اِقۡرَاۡ بِاسۡمِ رَبِّ ََ   اِقۡرَاۡ 

 الَۡۡكۡرَم ُۙ ۚ۞

 الَّذِىۡ عَلَّمَ بِالۡقَلَمُِۙ ۚ عَلَّمَ الۡۡنِۡسَانَ مَا لَمۡ يَعۡلَمؕۡۡ۞

Artinya: “Bacalah, Dengan menyebut nama Tuhan yang 

menciptakan. Dia yang menciptakan manusia dari 

segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang 

Maha Pemurah, yang mengajar (manusia) dengan 

perantaraan kalam. Dia mengajarkan kepada 

manusia apa yang tidak diketahuinya”.(Q.S Al-

Alaq: 1-5) 

Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah SWT memberikan 

pengajaran kepada manusia untuk belajar dan mengetahui apa yang 

tidak diketahui sebelumnya. Mempelajari beragam ilmu pengetahuan 

yang termasuk salah satunya yaitu ilmu perhitungan atau pelajaran 

                                                                                                                                   
Ended Learning Method & Se- Lf-Awareness (Its Application on Bilingual Test 

Instruments)” 12, no. 1 (2021): 89–107. 
13Fitriyanti F, Putra R. W. Y, and Masykur R, “Pengaruh Pembelajaran 

PQ4R Berbantuan Gamifikasi Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis,” Edu Sains: Jurnal Pendidikan Sains Dan Matematika 9, no. 2 (2021): 

178–87. 
14Rahmat Diyanto Fitri Dwi Kusuma, Sri Purwanti Nasution, and Bambang 

Sri Anggoro, “Multimedia Pembelajaran Matematika Interaktif Berbasis Komputer,” 

Desimal-Jurnal Matematika 1, no. 2 (2018): 119–99. 
15Bambang Sri Anggoro, Nukhbatul Bidayati Haka, and Hawani, ““The 

Development of Al-Qur‟an Hadith Based on Biology Subject for Class X Student 

High Scholl/MA Level” 5, no. 2 (2019): 164–72. 
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matematika. Matematika ialah mata pelajaran yang sangat 

berpengaruh dalam kehidupan bermasyarakat. Baik itu dengan cara 

langsung (prinsip,konsep dan fakta) ataupun dengan cara yang tidak 

langsung (logis, berpikir kritis, ulet, tekun dan lain-lain). Matematika 

penting diajarkan kepada siswa sejak dini sebagai syarat untuk 

meningkatkan ilmu pengetahuan dan teknologi. Pembelajaran 

matematika disekolah hendaknya ditekankan pada keterampilan dalam 

berpikir kritis agar siswa mampu mempraktikan serta mentransfer 

pemahamannya. 

Sebagaimana yang terkandung di dalam Al-Qur‟an Surat An-

Nahl Ayat 43 dan surat Al-Hasyr ayat 21 yang berbunyi: 

مَآ ارَْسَلْنَا مْ لَۡ  ََ نْت  كْرِ اِنْ ك  ا اَهْلَ الذِّ َْْٓ ل  حِيْْٓ اِلَيْهِمْ فَاسْـََٔ َْ مِنْ قَبْلِكَ اِلَّۡ رِجَالۡا نك

نَ۞ُۙ َْ  تَعْلَم 

Artinya:”Dan kami tidak mengutus sebelum engkau (Muhammad), 

melainkan orang laki-laki yang kami beri wahyu kepada mereka. 

Maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai pengetahuan jika 

kamu tidak mengetahui”. 

هْ خَشْيةَِ  عًا مِّ تصََدِّ نىَْ اوَْزَنْىاَ هذَا انْقرُْانَ عَهى جَبمٍَ نَّرَايَْتَ خَاشِعًا مُّ

۞وَتهِْكَ الْْمَْثاَلُ وضَْرِبهُاَ نهِىَّاسِ نعََهَّهمُْ يتَفَكََّرُوْنۗ  اللِّ   

Artinya:”Sekiranya kami turunkan Al-Qur’an ini kepada sebuah 

gunung, pasti kamu akan melihatnya tunduk terpecah belah 

disebabkan takut kepada Allah. Dan perumpamaan-perumpamaan itu 

kami buat untuk manusia agar mereka berpikir”. 

Penerapan kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran 

sangatlah penting. Kemampuan berpikir kritis merupakan proses 

kognitif siswa dalam mengkaji secara sistematis dan spesifik 

persoalan yang dihadapi, membedakan persoalan tersebut secara teliti, 

dan mengidentifikasi serta menganalisis informasi untuk 
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merencanakan strategi pemecahan masalah.
16

 Kemampuan berpikir 

kritis sangat diperlukan karena dengan berpikir kritis seseorang akan 

dapat berpikir secara logis, menjawab persoalan dengan baik serta 

mampu mengambil keputusan mengenai apa yang dilakukan atau apa 

yang diyakini. Berpikir kritis ialah kemampuan berpikir tingkat tinggi 

yang berfungsi meningkatkan daya analitis kritis siswa.  

Menurut Syahroni, berpikir kritis merupakan suatu keahlian yang 

wajib diajarkan pada siswa karena kemampuan ini sangat dibutuhkan 

dalam kehidupan. Ati dan Setiawan berpendapat bahwa berpikir kritis 

sangat penting bagi siswa, karena dengan berpikir kritis seorang siswa 

bisa memahami kondisi suatu daerah dengan kendala yang ada, 

kendala tersebut dapat diselesaikan apabila dalam proses berpikir 

kritis siswa mempunyai kesadaran dalam membuat, memandu, serta 

mengukur apa yang akan dipelajari, siswa yang mempunyai keahlian 

dalam berpikir kritis dapat mempertimbangkan sesuatu dengan baik 

sebelum mengambil keputusan untuk mengatasi suatu permasalahan 

yang ada di lingkungannya. Sedangkan apabila kemampuan berpikir 

kritis siswa rendah maka akan berdampak pada hasil belajar siswa 

yang masih tergolong rendah.
17

 Oleh sebab itu, kemampuan berpikir 

kritis sangat penting dikembangkan dalam pembelajaran sebagai 

upaya meningkatkan hasil belajar siswa.
18

 Berpikir kritis dalam 

matematika merupakan suatu kecakapan sistematis dan keterampilan 

untuk menggabungkan pengetahuan awal, penalaran matematik, serta 

strategi kognitif dalam menyelesaikan persoalan matematika, sehingga 

sudah seharusnya kemampuan berpikir kritis dikembangkan dan 

ditingkatkan pada proses pembelajaran matematika disekolah.
19

 

                                                             
16Mira Azizah, J. Sulianto, and N Cintang, “Analisis Keterampilan Berpikir 

Kritis Siswa Sekola Dasar Pada Pembelajaran Matematika Kurikulum 2013,” Jurnal 

Penelitian Pendidikan 35, no. 1 (2018): 61–70. 
17Tika Evi and Endang Indarini, “Meta Analisis Efektivitas Model Problem 

Based Learning Dan Problem Solving Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Mata 
Pelajaran Matematika Siswa Sekolah Dasar,” Ilmu Pendidikan 3, no. 2 (2021): 386. 

18E. Susilawati et al., “Analisis Tingkat Keterampilan Berpikir Kritis Siswa 

SMA,” Jurnal Pendidikan Fisika Dan Teknologi 6, no. 1 (2020): 11–16. 
19S. Chotimah, F. A. Ramdhani, et al., “Pengaruh Pendekatan Model-

Eliciting Activities Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Matematik Siswa SMP 

Negeri Di Kota Cimahi,” Journal on Education 1, no. 2 (2019): 68–77. 
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Selain kemampuan berpikir kritis terdapat kemampuan lain yang 

sangat penting dalam mengembangkan kognitif siswa yaitu 

kemampuan penalaran matematis. Kemampuan penalaran sangat 

diperlukan siswa dalam memahami pelajaran matematika, pada saat 

mempelajari matematika hendaknya siswa dapat menghubungkan 

pengetahuan yang telah dimiliki dengan pengetahuan yang sedang 

dipelajari. Barody berpendapat bahwa pentingnya memiliki 

kemampuan penalaran matematis yaitu sangat membantu siswa tidak 

hanya mengingat fakta, aturan, langkah-langkah penyelesaian 

masalah, tetapi juga menggunakan keterampilan bernalarnya dalam 

melakukan pendugaan atas dasar pengalamannya sehingga siswa akan 

mendapatkan pemahaman konsep matematika yang saling berkaitan 

dan belajar secara bermakna. Penalaran matematis dapat 

dikonseptualisasikan sebagai kemampuan yang digunakan untuk 

memahami konsep matematika dengan cara yang logis guna 

memperoleh kesimpulan.
20

 

Menurut Gardner bahwa penalaran matematis merupakan 

kemampuan untuk menganalisis, menggenaralisasi, 

mensintesis/mengintegrasikan, membenarkan dengan baik dan 

menyelesaikan masalah. Izzah dan Azzizah menyatakan bahwa 

penalaran matematis memegang peranan penting dalam proses 

berpikir siswa karena jika kemampuan penalaran siswa tidak 

dikembangkan, pembelajaran matematika hanya akan menjadi materi 

yang mengikuti serangkaian prosedur dan meniru contoh tanpa 

mengetahui makna nya.
21

 

Kemampuan penalaran matematis berlangsung pada saat siswa 

berpikir mengenai suatu masalah atau menyelesaikan permasalahan.
22

 

                                                             
20F.H. Santoso, H.R.P. Negara, and S. Bahri, “Efektivitas Pembelajaran 

Google Classroom Terhadap Kemampuan Penalaran Matematis Siswa,” Jurnal 

Pemiliran Dan Penelitian Pendidikan Matematika (JP3PM) 3, no. 1 (2020): 62–70. 
21Riski Meilindawati, Netriwati, and Siska Andriani, “Model Pembelajaran 

Search, Solve, Create And Share (SSCS): Dampak Terhadap Kemampuan Penalaran 

Matematis Dan Motivasi Belajar Peserta Didik,” E-DuMath 7, no. 2 (2021): 93–94. 
22S. Isnaeni et al., “Analisis Kemampuan Penalaran Matematis Dan 

Kemandirian Belajar Siswa SMP Pada Materi Persamaan Garis Lurus,” Journal of 
Medives: Journal Of Mathematics Education IKIP Veteran Semarang 2, no. 1 (2018): 

107–16. 
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Dengan berkembangnya kemampuan penalaran matematis, maka 

kemampuan siswa dalam memecahkan masalah juga ikut berkembang. 

Namun kenyataannya, kemampuan penalaran matematis siswa 

disekolahpada saat ini masih belum mencapai tujuan yang diinginkan. 

Sehingga masih banyaknya permasalahan matematika yang belum 

dapat terselesaikan. 

Berdasarkan hasil prapenelitian yang berlangsung di SMP Negeri 

22 Bandar Lampung pada bulan Juli 2022 diperoleh hasil tes 

kemampuan berpikir kritis siswa kelas VII yang berjumlah 307 orang 

disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 1. 1 

Hasil Uji Tes Kemampuan Berpikir Kritis  

Siswa Kelas VII SMP Negeri 22 Bandar Lampung  

Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2022/2023 

Kelas KKM ( ) 
Interval Nilai Jumlah 

Siswa           

VII. 1 75 22 8 30 

VII. 2 75 24 8 32 

VII. 3 75 25 5 30 

VII. 4 75 25 7 32 

VII. 5 75 26 4 30 

VII. 6 75 24 7 31 

VII. 7 75 21 9 30 

VII. 8 75 26 5 31 

VII. 9 75 24 6 30 

VII. 10 75 25 6 31 

Jumlah 242 65 307 

Persentase 78,82% 21,18% 100% 

Sumber: Nilai Uji Tes Kemampuan Berpikir Kritis SMP 

Negeri 22 Bandar Lampung. 

 

Hasil pada tabel 1.1 menunjukkan bahwa kemampuan berpikir 

kritis siswa kelas VII di SMP Negeri 22 Bandar Lampung yang 

berjumlah 307 siswa. Dari total keseluruhan hanya        atau    
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siswa yang memenuhi atau lulus Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

yang sudah ditentukan oleh sekolah. Sedangkan sebanyak     siswa 

atau        belum mampu memenuhi standar tersebut. Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan oleh SMP Negeri 22 

Bandar Lampung adalah 75. Pada tabel tersebut menjelaskan bahwa 

kemampuan berpikir kritis siswa masih tergolong rendah. Rendahnya 

kemampuan tersebut dipengaruhi oleh siswa yang takut bertanya 

apabila terdapat hal yang belum dipahami dan juga siswa masih 

cenderung pasif pada saat pembelajaran berlangsung. 

Selain hasil uji tes kemampuan berpikir kritis, peneliti juga 

menyelediki kemampuan siswa dalam penalaran matematis. Diperoleh 

hasil sebagai berikut: 

Tabel 1. 2 

Hasil Uji Tes Kemampuan Penalaran Matematis  

Siswa Kelas VII SMP Negeri 22 Bandar Lampung 

 Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2022/2023 

Kelas KKM ( ) 
Interval Nilai Jumlah 

Siswa           

VII. 1 75 25 5 30 

VII. 2 75 24 8 32 

VII. 3 75 24 6 30 

VII. 4 75 22 10 32 

VII. 5 75 20 10 30 

VII. 6 75 22 9 31 

VII. 7 75 23 7 30 

VII. 8 75 25 6 31 

VII. 9 75 24 6 30 

VII. 10 75 21 10 31 

Jumlah 230 77 307 

Persentase 74,91% 25,09% 100% 

Sumber: Nilai Uji Tes Kemampuan Penalaran Matematis 

SMP Negeri 22 Bandar Lampung. 

 

Hasil tabel 1.2 menunjukkan kemampuan penalaran matematis 

siswa kelas VII di SMP Negeri 22 Bandar Lampung yang berjumlah 
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307 siswa. Dari total keseluruhan hanya        atau    siswa yang 

memenuhi atau lulus Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang sudah 

ditentukan oleh sekolah. Sedangkan sebanyak     siswa atau        

belum mampu memenuhi standar tersebut. Pada tabel tersebut 

menunjukkan bahwa kemampuan penalaran matematis siswa masih 

tergolong rendah.  

Faktor lain yang mengakibatkan kurang berhasilnya siswa dalam 

pembelajaran ialah kurangnya motivasi belajar dari dalam diri masing-

masing siswa. Dengan adanya motivasi mampu meningkatkan gairah, 

merasa senang dan semangat siswa dalam belajar. Artinya motivasi 

dapat menentukan intensitas usaha belajar siswa. Terdapat beberapa 

siswa yang memiliki semangat tinggi dalam pembelajaran, dan 

beberapa siswa yang masih kurang semangat dan mengobrol pada saat 

pembelajaran berlangsung. Hal ini menunjukan bahwa tingkat 

motivasi belajar siswa masih tergolong rendah. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan di SMP Negeri 22 

Bandar Lampung dengan salah satu guru mata pelajaran matematika, 

yaitu Ibu Rohima, S.Pd, diketahui bahwa pada saat kegiatan 

pembelajaran matematika berlangsung siswa masih belum berperan 

aktif. Beliau juga mengatakan bahwa terdapat beberapa faktor yang 

membuat pelajaran matematika kurang diminati oleh sebagian siswa, 

diantaranya siswa tidak begitu tertarik dengan proses berhitung, siswa 

masih lemah dalam mengingat rumus, serta siswa masih beranggapan 

bahwa matematika adalah mata pelajaran yang sulit. 

 Memahami permasalahan tersebut, maka penyelesaiannya ialah 

dengan penggunaan suatu model pembelajaran yang menarik. 

Penggunaan model pembelajaran akan sangat berperan penting dalam 

tercapainya kegiatan belajar siswa. Pada penelitian ini akan 

menggunakan model pembelajaran Process-Oriented Guided-Inquiry 

Learning (POGIL). Model tersebut merupakan suatu model 

pembelajaran yang lebih menekankan pada keaktifan siswa untuk 

belajar melalui interaksi suatu kelompok dalam memecahkan masalah 

dengan berdasarkan pada suatu prinsip konstruktivis. 
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Selain itu, menurut Fitriani, model pembelajaran POGIL 

dilaksanakan dengan pendekatan kooperatif yang didesain dengan 

kelompok kecil dan berinteraksi dengan guru sebagai fasilitator. 

Anggota kelompok dalam model POGIL terdiri 3 atau 4 siswa. Setiap 

anggota kelompok dalam pembelajaran model POGIL memiliki 

peran-peran yang berbeda sehingga dalam proses pembelajaran setiap 

siswaakan dituntut untuk berperan secara aktif sesuai dengan peran 

yang diperoleh dalam kelompoknya. Penelitian sebelumnya oleh Nur 

Fitri Lestari diperoleh hasil bahwa model pembelajaran Process-

Oriented Guided-Inquiry Learning (POGIL) memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika. 

Berdasarkan uraian tersebut maka peneliti tertarik mengkaji 

penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Process-

Oriented Guided-Inquiry Learning (POGIL) Terhadap Kemampuan 

Berpikir Kritis dan Penalaran Matematis Ditinjau dari Motivasi 

Belajar Siswa”. Penelitian ini dilakukan guna mengetahui adakah 

pengaruh yang timbul terhadap kemampuan berpikir kritis dan 

penalaran matematis ditinjau dari motivasi belajar siswa ketika 

menggunakan model pembelajaran POGIL. 

 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan, maka dapat di 

identifikasi masalah-masalah, antara lain sebagai berikut: 

a) Kemampuan Siswa dalam berpikir kritis dan penalaran 

matematis masih rendah. 

b) Siswa masih takut bertanya apabila terdapat hal yang 

belum dipahami dan siswa masih cenderung pasif pada 

saat pembelajaran berlangsung. 

c) Siswa kurang menyukai pelajaran matematika karena 

siswa masih beranggapan bahwa matematika ialah 

pelajaran yang sulit untuk dipahami dan kurangnya 

motivasi belajar siswa. 

d) Masih banyak nilai siswa yang belum mencapai KKM 
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e) Guru masih menggunakan model pembelajaran 

Konvensional yang kurang efektif dan kurang menarik 

bagi siswa. 

f) Dalam proses pembelajaran berlangsung siswa masih 

kurang aktif sehingga mengakibatkan kurangnya siswa 

dalam mengembangkan potensi yang ada. 

 

2. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, agar tujuan penelitian 

ini terarah dan jelas, serta mengingat keterbatasan pengetahuan dan 

kemampuan. Maka peneliti membatasi masalah-masalah sebagai 

berikut: 

a) Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas VII SMPN 

22 Bandar Lampung 

b) Model pembelajaran yang akan diteliti adalah POGIL 

c) Kemampuan yang akan diteliti adalah kemampuan 

berpikir kritis dan penalaran matematis serta motivasi 

belajar siswa. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang terdapat pada latar belakang dan 

identifikasi masalah di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah: 

1. Apakah terdapat perbedaan hasil kemampuan berpikir kritis 

dan penalaran matematis pada siswa yang mendapatkan 

model pembelajaran POGIL dan Inquiry learning? 

2. Apakah terdapat perbedaan hasil kemampuan berpikir kritis 

dan penalaran matematis pada siswa yang memiliki motivasi 

belajar tingkat tinggi, sedang dan rendah? 

3. Apakah terdapat pengaruh antara model pembelajaran 

dengan motivasi belajar terhadap kemampuan berpikir kritis 

dan penalaran matematis siswa? 

4. Apakah terdapat perbedaan hasil kemampuan berpikir kritis 

dan penalaran matematis pada siswa yang mendapatkan 

model pembelajaran POGIL dan Inquiry learning secara 

parsial? 
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5. Apakah terdapat perbedaan hasil kemampuan berpikir kritis 

dan penalaran matematis pada siswa yang memiliki motivasi 

belajar tingkat tinggi, sedang dan rendah secara parsial? 

6. Apakah terdapat pengaruh antara model pembelajaran 

dengan motivasi belajar terhadap kemampuan berpikir kritis 

dan penalaran matematis secara parsial? 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini yaitu: 

1. Untuk melihat perbedaan hasil kemampuan berpikir kritis 

dan penalaran matematis pada siswa yang mendapatkan 

model pembelajaran POGIL dan Inquiry learning. 

2. Untuk melihat perbedaan hasil kemampuan berpikir kritis 

dan penalaran matematis pada siswa yang memiliki motivasi 

belajar tingkat tinggi, sedang dan rendah. 

3. Untuk mengetahui pengaruh antara model pembelajaran 

dengan motivasi belajar terhadap kemampuan berpikir kritis 

dan penalaran matematis siswa 

4. Untuk melihat perbedaan hasil kemampuan berpikir kritis 

dan penalaran matematis pada siswa yang mendapatkan 

model pembelajaran POGIL dan Inquiry learning secara 

parsial. 

5. Untuk melihat perbedaan hasil kemampuan berpikir kritis 

dan penalaran matematis pada siswa yang memiliki motivasi 

belajar tingkat tinggi, sedang dan rendah secara parsial. 

6. Untuk mengetahui pengaruh antara model pembelajaran 

dengan motivasi belajar terhadap kemampuan berpikir kritis 

dan penalaran matematis secara parsial. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi: 

1. Sekolah 

Mendapat solusi dan menumbuhkan semangat dalam 

meningkatkan kemampuan kognitif siswa dan memajukan 

keilmuan yang kompetitif. 

2. Guru 
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Penelitian ini diharapkan dapat mempermudah guru dalam 

mendapatkan alternatif model pembelajaran guna melatih 

kemampuan berpikir kritis dan penalaran matematis siswa 

serta dapat memberikan motivasi terhadap guru dalam 

mengembangkan model pembelajaran yang lebih kreatif dan 

inovatif. 

3. Siswa 

Dapat menumbuhkan kemampuan siswa dalam 

mengeluarkan ide dan berani dalam mengajukan pertanyaan, 

serta meningkatkan kemampuan siswa dalam berpikir kritis 

dan penalaran matematis melalui model pembelajaran 

POGIL. 

4. Peneliti 

Penelitian ini dapat digunakan untuk mengembangkan dan 

menerapkan ilmu pengetahuan yang telah dipelajari dan 

didapatkan. Serta menjadikan pengalaman peneliti dalam 

mempersiapkan diri untuk menjadi seorang pendidik yang 

baik. 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan (Studi Pustaka) 

Penelitian ini relevan dengan beberapa penelitian terdahulu yaitu 

sebagai berikut: 

1. Penelitian sebelumnya oleh Nur fitri lestari pada tahun 2019 

didapat hasil bahwa dengan penerapan model pembelajaran 

Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL) dapat 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika. 

Meningkatnya kemampuan pemecahan masalah matematika 

dengan model pembelajaran Process Oriented Guided 

Inquiry Learning (POGIL) lebih tinggi dibandingkan dengan 

model pembelajaran konvensional.
23

 Penelitian tersebut 

memiliki persamaan yaitu sama-sama menggunakan model 

pembelajaran pembelajaran Process Oriented Guided 

Inquiry Learning (POGIL). Kemudian terdapat perbedaan 

                                                             
23N. F. Lestari, “Penerapan Model Pembelajaran Process Oriented Guided 

Inquiry Learning (Pogil) Melalui Pendekatan Problem Based Learning (Pbl) Untuk 
Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Peserta Didik (Doctoral 

Dissertation, Uin Raden Intan Lampung),” 2019. 
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penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang. Pada 

penelitian terdahulu hanya terfokus pada kemampuan 

pemecahan masalah matematika, sedangkan peneliti 

berfokus pada pengaruh model pembelajaran pembelajaran 

Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL) 

terhadap kemampuan berpikir kritis dan penalaran 

matematis ditinjau dari motivasi belajar siswa. 

2. Penelitian sebelumnya yang diteliti oleh Lalu Sunarya 

Amijaya, Agus Ramdani, dan I Wayan Merta pada tahun 

2018 tentang kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

diperoleh hasil bahwa kemampuan berpikir kritis peserta 

didik yang diajarkan menggunakan model pembelajaran 

Inkuiri Terbimbing lebih baik dibandingkan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik yang diajarkan dengan model 

pembelajaran konvensional.
24

 Persamaan yang terdapat pada 

penelitian ini yaitu kemampuan berpikir kritis sebagai 

variabel terikat atau dependent. Selanjutnya terdapat 

perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

yaitu penelitian ini menggunakan model pembelajaran 

inkuiri terbimbing, sedangkan peneliti menggunakan model 

pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry Learning 

(POGIL). 

3. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Richa Aulya dan 

Jayanti Putri Purwaningrum pada tahun 2021 tentang 

kemampuan penalaran matematis. Diperoleh hasil bahwa 

penalaran matematis siswa yang diajarkan menggunakan 

model pembelajaran PBL berbantuan alat peraga lebih baik 

dibandingkan kemampuan penalaran matematis siswa yang 

diajarkan dengan model pembelajaran konvensional.
25

 

Terdapat persamaan pada penelitian ini yaitu kemampuan 

penalaran matematis sebagai variabel terikat. Selanjutnya 

                                                             
24L. S. Amijaya, A. Ramdani, and I. W. Merta, “Pengaruh Model 

Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Terhadap Hasil Belajar Dan Kemampuan Berpikir 

Kritis Peserta Didik,” Jurnal Pijar Mipa 13, no. 2 (2018): 94–99. 
25R. Aulya and J. P. Purwaningrum, “Pengaruh Model Pembelajaran Pbl 

Berbantuan Alat Peraga Dalam Peningkatan Kemampuan Penalaran Matematis,” 

JURNAL MathEdu (Mathematic Education Journal) 4, no. 3 (2021): 71–77. 
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terdapat perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti yaitu penelitian ini menggunakan model 

pembelajaran PBL berbantuan alat peraga, sedangkan 

peneliti menggunakan model pembelajaran Process Oriented 

Guided Inquiry Learning (POGIL). 

4. Penelitian sebelumnya yang diteliti oleh Aziz pada tahun 

2021 menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh motivasi 

belajar siswa terhadap hasil belajar siswa. penelitian 

terdahulu dengan penelitian sekarang mempunyai persamaan 

yaitu motivasi belajar siswa dijadikan sebagai salah satu 

variabel bebas.
26

 Sedangkan perbedaan penelitian terdahulu 

dan penelitian sekarang yaitu penelitian relevan 

menggunakan model pembelajaran Fleming, sedangkan 

peneliti menggunakan model pembelajaran  Process 

Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL). 

H. Sistematika Penulisan 

Dalam sistematika penulisan mengenai isi skripsi dibagi menjadi 

tiga bagian yaitu sebagai berikut: 

1. Bab I Pendahuluan, berisi tentang penegasan judul, latar 

belakang masalah, identitas masalah dan batasan masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat, kajian 

penelitian terdahulu yang relevan, sistematika penulisan. 

2. Bab II Landasan teori dan pengajuan hipotesis, memaparkan 

dan mendefinisikan teori yang diambil dari kutipan jurnal, 

buku dan skripsi yang berhubungan dengan penyusunan 

laporan skripsi. Sub-sub lainnya seperti: kerangka berpikir 

dan pengajuan hipotesis. 

3. Bab III Metode Penelitian, berisi tentang waktu dan tempat 

penelitian, pendekatan dan jenis penelitian, populasi, 

sampel, dan teknik pengumpulan data, definisi operasional 

variabel, instrumen penelitian, validitas instrumen 

penelitian, uji prasarat analisis dan uji hipotesis. 

                                                             
26A. Azis, “Pembelajaran Model Fleming Terhadap Hasil Belajar 

Matematika Ditinjau Dari Motivasi Belajar Siswa,” J-PiMat: Jurnal Pendidikan 

Matematika 3, no. 1 (2021): 275–86. 
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4. Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, berisi tentang 

analisis hasil uji coba instrumen, analisis hasil uji coba tes 

kemampuan berpikir kritis dan penalaran matematis, analisis 

data hasil amatan, dan pembahasan. 

5. Bab V Penutup, pada bab ini berisi simpulan dan 

rekomendasi dari hasil penelitian. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data hasil analisis dan pengujian hipotesis yang telah 

dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Terdapat perbedaan hasil kemampuan berpikir kritis dan 

penalaran matematis pada siswa yang mendapatkan model 

pembelajaran (POGIL) dan Inquiry learning.  

2. Terdapat perbedaan hasil kemampuan berpikir kritis dan 

penalaran matematis pada siswa yang memiliki motivasi 

belajar tingkat tinggi, sedang dan rendah.  

3. Terdapat pengaruh model pembelajaran dengan motivasi 

belajar terhadap kemampuan berpikir kritis dan penalaran 

matematis siswa. 

4. Terdapat perbedaan hasil kemampuan berpikir kritis dan 

penalaran matematis pada siswa yang mendapatkan model 

pembelajaran (POGIL) dan Inquiry learning secara parsial. 

5. Terdapat perbedaan hasil kemampuan berpikir kritis dan 

penalaran matematis pada siswa yang memiliki motivasi 

belajar tingkat tinggi, sedang dan rendah secara parsial. 

6. Terdapat pengaruh model pembelajaran dengan motivasi 

belajar  terhadap kemampuan berpikir kritis dan penalaran 

matematis siswa secara parsial. 

 

B. Saran 

Berdasarkan analisis dan kesimpulan maka peneliti menyarankan 

beberapa hal sebagai berikut: 

1. Pendidik dalam upaya meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis dan penalaran matematis serta motivasi belajar siswa 

diharapkan dapat menerapkan model pembelajaran (POGIL) 

pada materi lainnya sehingga berpikir kritis dan penalaran 

matematis serta motivasi belajar siswa meningkat. 

2. Siswa diharapkan mampu belajar dengan rajin dan tekun agar 

dapat memahami materi dengan baik sehingga dapat 

menyelesaikan permasalahan yang diberikan oleh pendidik. 
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Dalam diskusi kelompok siswa diharapkan lebih percaya diri 

dan berperan aktif dalam menyampaikan pendapat atau 

bertanya terkait dengan materi yang belum dipahami. 

3. Bagi peneliti berikutnya yang ingin menggunakan model 

pembelajaran POGIL diharapkan melihat kemampuan 

matematis lainnya yang dimiliki oleh siswa dan dapat 

menerapkan model POGIL pada materi lainnya. 
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